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Abstrak 

Diabetes melitus adalah penyakit tidak menular ditandai dengan meningkatnya kadar 

gula darah tubuh. Kadar gula darah tubuh dapat meningkat seiring dengan gaya hidup yang 

mengabaikan sisi kesehatan seperti pola makan yang tidak baik dan kurangnya olah raga. 

Tingkat pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus pada masyakarat masih sangat kurang 

sehingga perlu adanya peningkatan. Desa Kaliwlingli Dukuh Pandansari Kabupaten Brebes 

merupakan desa yang memiliki penduduk yang banyak dengan tingkat pengetahuan tentang 

penyakit diabetes melitus yang minimal. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan skrining penyakit diabetes melitus di Polindes Dewa 

Kaliwlingli Dukuh Pandansari Kabupaten Brebes. Metode dari kegiatan ini adalah penyuluhan 

dan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu. Kegiatan diawali dengan pretest, penyuluhan 

dengan ceramah, posttest, dan diakhiri dengan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu. 

Kegiatan diikuti oleh 50 peserta dari lansia, kader prolansia, dan pegawai polindes. Hasil dari 

penyuluhan adalah peningkatan pengetahuan terhadap materi tentang penyakit diabetes 

melitus pada posttest dibandingkan dengan pretest. Peningkatan persentase pengetahuan 

sebanyak 52% antara pretest dibandingkan dengan posttest. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa dari 50 peserta terdapat 6 atau 12% peserta yang kadar gula darah >200 mg/dL atau 

terdeteksi awal diabetes melitus. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai dengan kadar gula darah yang 

tinggi dalam tubuh. Diabetes muncul kebanyakan dari gaya hidup manusia yang mengabaikan 

sisi kesehatan seperti pola makan serta kurangnya olahraga [1]. Kondisi seseorang dikatakan 

memiliki penyakit diabetes melitus apabila kadar gula darah sewaktu sama atau lebih dari 200 

mg/dL dan kadar gula darah puasa diatas atau sama dengan 126 mg/dL [2]. Kadar yang tinggi 

dapat disebabkan karena fungsi hormon insulin yang terganggu (resistensi insulin) dan atau 

sekresinya tidak maksimal [3]. Kadar gula darah dapat dikendalikan untuk memperlambat atau 

mencegah terjadinya komplikasi dengan menerapkan pola hidup yang sehat [4].  

Diabetes melitus sering disebut sebagai silent killer karena penyakit ini tidak memiliki 

gejala yang jelas sehingga sering terjadi keterlambatan dalam penanganan [5]. Penyakit ini akan 
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menyebabkan komplikasi serius apabila tidak ditangani dengan baik seperti penyakit jantung, 

kerusakan saraf, gangguan penglihatan, dan gagal ginjal [6]. Penderita diabetes melitus yang 

sudah parah tidak jarang yang diamputasi anggota tubuhnya karena terjadi pembusukan. Hal 

ini dapat dicegah dengan terapi obat oral hiperglikemik dan insulin serta perubahan gaya hidup 

[7]. 

International Diabetes Federation melaporkan pada tahun 2021 prevalensi diabetes 

global pada usia 20-79 tahun diperkirakan sebanyak 536,6 juta orang (10,5%) populasi dunia. 

Pada tahun 2030 diprediksi akan meningkat menjadi 643 juta (11,1%) dan tahun 2045 akan 

menjadi sebesar 783,2 juta orang (12,2%) [8]. Menurut IDF Indonesia menduduki peringkat 

kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak yaitu 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan 

prediksi tahun 2045 akan menjadi 28,6 juta [9]. Penyakit diabetes di Indonesia merupakan salah 

satu penyakit mematikan yang terkenal di kalangan masyarakat. Penyakit ini memiliki 

peringkat ke-3 sebagai penyakit yang diderita oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, diabetes melitus adalah salah satu penyakit 

yang paling umum di Indonesia [6]. Di daerah Indonesia khususnya Kabupaten Brebes 

memiliki angka penyakit diabetes melitus yang tinggi. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes melakukan pemetaan dan deteksi dini sejak 2019 

hingga September 2022. Hasil dari pemeriksaan tersebut ditemukan sebanyak 12.563 warga 

divonis menderita diabetes melitus. Kabupaten Brebes masih memiliki kekurangan dalam 

pemahaman tentang penyakit diabetes melitus [10]. Desa Kaliwlingli Dukuh Pandansari 

merupakan desa yang terletak di pesisir utara Kecamatan Brebes dan berjarak sekitar 17 km 

dari ibu kota Kabupaten Brebes. Desa ini memiliki penduduk yang memiliki jumlah penduduk 

lebih dari 8000 orang [11]. Penduduk desa ini masih kurang pemahaman tentang penyakit 

diabetes melitus seperti tanda dan gejalanya serta cara pencegahannya. Penduduk desa juga 

masih kurang memahami tentang cara pencegahan dan pengobatan penyakit diabetes melitus.  

Pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus dapat ditingkatkan dengan cara 

melakukan penyuluhan ke masyarakat tentang definisi dari penyakit, penyebab, gejala, cara 

pencegahan, dan pengobatan. Penyuluhan dapat dilakukan diberbagai tempat dengan cara 

mempresentasikannya sehingga peserta akan memperoleh pengetahuan. Penyuluhan tentang 

diabetes melitus pernah dilakukan di panti asuhan. Hasil post-test setelah dilakukan presentasi 

peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang penyakit diabetes melitus [12]. Selain 

panti asuhan, tempat untuk melakukan penyuluhan dapat dilakukan di polindes. Polindes 

(Pondok Bersalin Desa) merupakan salah satu bentuk partisipasi atau peran serta masyarakat 

dalam menyediakan tempat pertolongan pertama untuk kesehatan khususnya persalinan. 

Polindes secara institusi adalah representasi dari sistem medis modern dan sistem medis lokal 

yang bertemu dalam satu tempat [13]. Polindes didirikan oleh masyarakat atas dasar 

musyawarah sebagai kelengkapan dari pembangunan desa yang dikelola oleh bidan yang 

diawasi oleh dokter. Fungsi dari polindes adalah untuk memberikan pelayanan KIA-KB serta 

pelayanan kesehatan lain sesuai dengan kewenangan bidan [14]. Polindes di Desa Kaliwlingli 

selain untuk pemeriksaan tentang persalinan juga dimanfaatkan juga untuk acara penyuluhan 

tentang kesehatan.  

Selain meningkatkan pengetahuan juga diperlukan skrining dengan cara pengukuran 

kadar gula darah sewaktu pada peserta. Skrining merupakan langkah deteksi dini suatu 

penyakit. Skrining diabetes melitus dilakukan untuk mengetahui angka kejadian penyakit 

sehingga dapat diterapkan langkah pengobatan dan pencegahannya [15]. Kurangnya 

pemahaman dan minimnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 

menjadi alasan untuk melakukan kegiatan ini. Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dan skrining penyakit diabetes melitus dengan 

pemeriksaan glukosa sewaktu pada peserta di Polindes Desa Kaliwlingli Dukuh Pandansari 

Kabupaten Brebes. 
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2. METODE  

 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah lansia, kader prolansia, dan 

pegawai polindes di Desa Kaliwlingli Dukuh Pandansari RT 01/RW 06 Kabupaten Brebes yang 

berjumlah 50 orang. Kegiatan dilakukan dengan melibatkan mahasiswa Program Studi D3 

Teknologi Laboratorium Medis Unimus dan petugas laboratorium RSUD Brebes. Kegiatan 

pengabdian masyarakat menggunakan metode penyuluhan, dan pemeriksaan kesehatan. Peserta 

diberikan lembar pretest terlebih dahulu tentang penyakit diabetes melitus, kemudian diberikan 

penyuluhan dengan materi gejala, cara penanganan diabetes melitus serta cara menjaga pola 

hidup sehat. Setelah penyuluhan dilanjutkan dengan posttest untuk mengukur tingkat 

pengetahuan peserta. Proses terakhir dilakukan pemeriksaan gula darah sewaktu untuk skrining 

diabetes melitus. 

Adapun langkah-langkah pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Pra Kegiatan 

Tahap persiapan meliputi survei lokasi dan observasi terkait pola makan dan gaya hidup 

sehat masyakarat sekitar. Setelah itu melakukan perizinan di Kelurahan Kaliwlingli 

untuk meminta izin melakukan kegiatan pengabdian kepada masyakarat. 

2. Pretest 

Kegiatan awal adalah pretest yang dikerjakan oleh peserta dengan bantuan mahasiswa 

untuk mengetahui tentang pemahaman awal peserta mengenai diabetes melitus. 

3. Penyuluhan 

Penyuluhan tentang pengertian, gejala, cara penanganan, dan pengobatan penyakit 

diabetes melitus, serta menjaga pola hidup sehat. Tahap selanjutnya adalah diskusi dan 

tanya jawab terkait materi. 

4. Posttest 

Peserta mengerjakan posttest untuk mengukur keberhasilan penyuluhan mengenai 

penyakit diabetes melitus. 

5. Pemeriksaan gula darah sewaktu 

Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan teknik POCT menggunakan stik dan 

diukur dengan darah perifer. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2023 di 

Polindes Desa Kaliwlingli Dukuh Pandansari RT 01/RW 06 Kabupaten Brebes diikuti oleh 50 

orang peserta. Kegiatan berjalan dengan baik karena adanya komunikasi dan koordinasi dari 

kedua belah pihak. Tahap awal adalah persiapan dengan melakukan survei dan observasi di 

lingkungan untuk mengetahui kebutuhan dari masyarakat sehingga kegiatan menjadi efektif 

dan efisien sesuai dengan target yang dicapai [16].  

Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan dan skrining. Penyuluhan diawali 

dengan kegiatan pretest, pemberian materi, diskusi, dan pemberian posttest. Kegiatan diakhiri 

dengan skinning diabetes melitus dengan pemeriksaan gula darah sewaktu. Hasil pretest 

sebelum penyuluhan diperoleh tingkat pemahaman rata-rata adalah 36% sedangkan tidak 

paham adalah 64%. Hasil tersebut diperoleh dengan total soal pretest adalah 10 soal dengan 

kisi-kisi gejala, cara penanganan, pemeriksaan, dan pola hidup untuk menghindari diabetes 

melitus. Penyuluhan dilakukan dengan cara menyebarkan pamflet dan presentasi tentang materi 

mengacu pada pamflet. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapat respon yang baik dari 

masyarakat dibuktikan dengan antusiasme serta keaktifan saat diskusi. Kegiatan penyuluhan 

dapat dilihat pada gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1 Pembukaan dan pembagian brosur 
 

Gambar 2 Pemaparan materi tentang diabetes melitus 

 

Tingkat pengetahuan peserta dibuktikan dengan adanya posttest. Berdasarkan hasil 

posttest pengetahuan mengalami peningkatan yaitu rata-rata sebanyak 88% peserta paham 

mengenai materi. Perbandingan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest. 
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan yaitu berupa pretest dan posttest, tingkat 

pengetahuan peserta mengalami peningkatan semula yaitu 36% setelah penyuluhan yaitu 88%. 

Hasil ini membuktikan bahwa penyampaian materi sangat membantu untuk menambah tingkat 

pengetahuan peserta [17]. Penyuluhan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang hal baru khususnya penyakit diabetes melitus.  

Kegiatan selanjutnya adalah skrining diabetes melitus dengan metode POCT 

menggunakan alat glucometer untuk mengetahui kadar gula darah sewaktu. Pemeriksaan ini 

digunakan untuk langkah awal untuk mendeteksi penyakit diabetes melitus. Pemeriksaan 

dilakukan dengan menggunakan darah perifer atau ujung jari kemudian diperiksa dengan stik 

glukosa. Gambar dan hasil dari pemeriksaan dapat dilihat pada diagram berikut (gambar 4 dan 

5). 

 

Gambar 4 Pemeriksaan gula darah 

 

 
Gambar 5 Hasil Pemeriksaan Kadar Gula Darah Sewaktu  

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh kadar gula darah sewaktu yang tinggi yaitu 

>200 mg/dL sebanyak 6 peserta atau 12% dari total peserta yang hadir, sedangkan yang normal 

sebanyak 44 peserta atau sebanyak 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih ada peserta 

yang memiliki resiko untuk terkena penyakit diabetes melitus sehingga diperlukannya 

peningkatan pengetahuan sehingga peserta sadar akan pentingnya menjaga pola makan yang 

sehat. Skrining ini juga berguna untuk mengetahui rata-rata kadar glukosa darahnya sehingga 

apabila ditemukan hasil yang tidak normal, masyarakat dapat langsung diberikan edukasi. 

Peserta juga disarankan untuk melakukan konsultasi ke dokter terdekat untuk mengetahui 

keadaan tubuhnya secepat mungkin, sehingga pengobatan akan cepat diberikan. Apabila 
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pengobatan lebih cepat diberikan kemungkinan komplikasi dari penyakit diabetes melitus akan 

semakin kecil [18]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan awal. 

Tahapan acara dilaksanakan sesuai dengan susunan acara dan disambut baik dengan peserta, 

kader prolansia, serta pegawai polindes. Antusiasme peserta sangat berperan dalam 

keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.  

 

Gambar 6 Foto Bersama Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat mencapai tujuan dengan meningkatnya pengetahuan tentang penyakit 

diabetes melitus yaitu peningkatan sebesar 52%, semula 36% meningkat menjadi 88%. 

Skrining berhasil dilakukan karena seluruh peserta bersedia untuk dilakukan pemeriksaan gula 

darah dengan hasil 12% peserta yang memiliki kadar gula darah >200 mg/dL. Kegiatan ini 

memberikan dampak positif sehingga peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan dapat 

mendeteksi awal untuk penyakit diabetes melitus. 

 

 

5. SARAN 

 

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah melakukan penyuluhan dan skrining pada 

polindes atau posyandu di daerah lain sehingga masyarakat dapat melakukan pola hidup yang 

baik untuk mencegah penyakit diabetes melitus.  
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